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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

51 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian, kajian dan analisis data tentang simbol verbal dan
simbol nonverbal pada upacara pemakaman suku Bolaang Mongondow, penulis
dapat menyimpulkan bawha rangkaina upacara adat pemakaman suku Bolaang
Mongondow terdapat beberapa tahapan adat yang dilakukan baik itu tahapan adat
dalam bentuk simbol verbal maupun simbol nonverbal. Bentuk dari simbol verbal
dan simbol nonverbal itu sendiri adalah sebagai berikut:
Simbol verbal dalam pelaksnaan upacara adat pemakaman suku Bolaang
Mongondow yakni berupa syair atau kalau dalam bahaya bahasa mongondow
itum-itum/bahasa bobato motolu adi. Dalam pelaksanaan upacara pemakaman ada
beberapa simbol verbal yakni simbol verbal dalam ritual Moyosingog dan Ritual
Motalud Kon Lua dari dua jenis ritual tersebut ada sedikit perbedaan, seperti
pelaksanaan upacara pemakaman jika yang meninggal itu seorang laki-laki maka
kedua ritual itu akan dilaksanakan, namun kalau yang meninggal itu seorang
perempuan yang meninggal maka yang dilaksanakan hanya satu saja yaitu ritual
Moyosingog.
. Simbol nonverbal dalam penelitian ini adalah berupa peranggkat adat yang di
siapkan pada saat upacara pemakaman berlangsung antara lain: (1) arukus, (2)
kukulan/golontung, (3) Tonggoluan, (4) paita, (5) Talud in lua, pada simbol
nonverbal ini sama halnya dengan simbol verbal yang telah diuraikan sebelumnya.

Proses pelaksanaanpun ada sedikit perbedaan seperti kalau yang meninggal itu
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seorang laki-laki maka semua perangkat adat akan disiapkan sebelum proses
upacara pemakaman itu berlangsung, namun kalau yang meninggal itu adalah
seorang perempuan maka salah satu dari perangkat adat tidak akan diikut sertakan
dalam proses upcara adat yaitu Talud in Lua karena perangkat adat ini hanya
digunakan sebegai pertanda putusnya hubungan suami istri karena kematian
bukan karena perceraian.

Tahapan rangkain adat yang dilakukan masyarakat Bolaang Mongondow
dalam hal adat upacara adat pemakaman tidak membedakan strata ataupun status
sosial seseorang, semua rangkaian adat dilakukan dengan sama tanpa terkecuali.
Hanya saja ada sedikit perbedaan dalam tahapan pelaksanaan adat yakni tahapan
adat dalam bentuk simbol verbal. Hal ini dapat terlihat dalam pelaksanaan adat
kalau seorang laki-laki/suami yang meninggal.

5.2  Saran

Setelah melakukan penelitian ini dan melihat langsung keadaan dilapangan
penulis mengharapkan untuk berbagai pihak yaitu :

a. Untuk pemerintah agar tetap memperhatikan kelestarian kebudaya daerah
terutama dalam pelaksanaan prosesi adat baik itu adat pemakaman,
pernikahan, khitanan, guting rabut maupun kebudayaan lainnya seperti
tarian, musik daerah, ataupun pakaian adat

b. Untuk masyarakat diharapkan dapat ikut mendukung pemerintah dalam
upaya pelestarian kebudayang daerah seperti yang disebutkan di atas.
Bentuk upaya yang dapat membantu yaitu para orang tua, tokoh adat

ataupun tokoh masyarakat yang sedikit banyak mengetahui tentang
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kebudayaan daerah yang telah penulis sebutkan di atas agar dapat

mengenalkan kembali kepada para generasi muda agar kebudayaan daerah

seperti: upacara adat, pakaian adat, musik daerah, ataupun tarian tidak

terpinggirkan oleh kebudayaan asing.

Penelitian ini hanya mengkaji tentang makna simbol verbal dan makna
simbol nonverbal, untuk itu diharapkankan kepada peneliti selanjutkan dapat

memperluas objek penelitian ini.
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DOKUMENTASI PENELITIAN

Bentuk Arukus

Bentuk tonggoluan
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Proses Pembuatan Aluang

bentuk aluang serti yang digunakan seorang ibu pada gambar d ibawah ini
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Benruk dari paita

R

bentuk dari paita
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Prosesi adat motalud kon lua’

Bentuk dari kukulan/gontung
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